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Abstract: This study aims to analyze variable cost control strategies in improving the profitability of
digital printing products produced by PT. Media Putra Bangsa Advertising. The research focuses on
identifying components of variable costs, including direct material costs, direct labor costs, and
variable overhead costs, as well as examining how the company controls these costs to enhance
contribution margin and profitability. This study employs a qualitative method with a case study
approach through data collection techniques such as interviews, observations, and documentation. The
results indicate that each digital printing product—banners, stickers, and backdrops—has different
levels of profitability influenced by the amount of variable costs incurred. The banner product
contributes higher profit compared to stickers and backdrops, while stickers show lower profitability
due to the high material cost per unit. The study concludes that effective variable cost control strategies,
particularly through efficient material usage and optimized production processes, are crucial for
increasing the company s profitability.
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PENDAHULUAN

Industri digital printing merupakan salah satu sektor usaha yang terus mengalami pertumbuhan
seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan media promosi yang cepat, fleksibel, dan berkualitas.
Dalam dunia periklanan, produk seperti banner, stiker, dan backdrop menjadi media promosi yang
sangat dibutuhkan baik oleh individu, pelaku UMKM, maupun perusahaan besar. PT. Media Putra
Bangsa Advertising merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang ini dan menawarkan
berbagai layanan digital printing untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin dinamis.

Meski permintaan pasar tinggi, pelaku usaha digital printing menghadapi tantangan dalam
mengelola biaya operasional serta menentukan harga jual yang kompetitif tanpa mengorbankan
profitabilitas. Salah satu penyebabnya adalah kurang optimalnya penerapan sistem pengendalian biaya,
terutama biaya variabel yang secara langsung dipengaruhi oleh volume produksi seperti bahan baku
(tinta dan media cetak), tenaga kerja langsung, dan biaya listrik mesin produksi. Dalam kondisi ideal,
perusahaan digital printing seharusnya mampu mengendalikan biaya variabel secara efisien agar dapat
menetapkan harga jual yang kompetitif sekaligus menjaga profitabilitas (Mulyadi, 2016; Hansen &
Mowen, 2017).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan kondisi yang berbeda. Kompas.com (2023) melaporkan

bahwa kenaikan harga tinta, kertas, dan media cetak yang sebagian besar masih bergantung pada impor
menyebabkan biaya produksi meningkat tajam. Sementara itu, persaingan yang semakin ketat menekan
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harga jual, sehingga margin keuntungan perusahaan menurun. Fenomena ini menggambarkan adanya
kesenjangan antara kondisi ideal dan aktual—di mana seharusnya efisiensi biaya variabel dapat
meningkatkan profitabilitas, namun justru yang terjadi adalah penurunan laba akibat tingginya biaya
bahan baku dan persaingan harga.

Berbagai penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya pengendalian biaya variabel
terhadap profitabilitas. Sari (2021) menemukan bahwa biaya variabel berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas UMKM percetakan digital printing di Bandung, di mana pengendalian biaya yang baik
mampu meningkatkan margin kontribusi. Sejalan dengan itu, Wijaya (2020) menyimpulkan adanya
hubungan positif antara pengendalian biaya produksi dan profitabilitas perusahaan percetakan,
menunjukkan bahwa efisiensi biaya berkontribusi langsung terhadap peningkatan laba. Lestari (2019)
menambahkan bahwa pengendalian biaya variabel dalam usaha percetakan offset berperan penting
dalam menjaga efisiensi produksi, bahkan ketika biaya tetap relatif tinggi. Sementara itu, Putra (2018)
juga membuktikan adanya korelasi kuat antara efisiensi biaya variabel dan tingkat profitabilitas di
industri percetakan. Temuan-temuan tersebut memperkuat landasan empiris bahwa strategi
pengendalian biaya variabel memiliki peran sentral dalam menjaga profitabilitas perusahaan
percetakan, termasuk pada sektor digital printing.

Meski demikian, penelitian mengenai strategi pengendalian biaya variabel secara spesifik pada
industri digital printing skala menengah masih terbatas. Padahal, karakteristik industri ini memiliki
tingkat fluktuasi permintaan dan variasi produk yang tinggi, sehingga analisis terhadap biaya variabel
menjadi penting untuk memahami kontribusi setiap produk terhadap laba perusahaan. Ketidakstabilan
harga bahan baku, kebutuhan kustomisasi pelanggan, serta tekanan kompetisi harga menjadi tantangan
utama yang memerlukan strategi pengendalian biaya yang efektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pengendalian biaya variabel dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Media Putra Bangsa
Advertising. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap praktik manajemen biaya
di industri digital printing, khususnya dalam membantu perusahaan menerapkan strategi efisiensi biaya
yang dapat menjaga keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang ketat.

LANDASAN TEORI

Konsep dasar yang mendasari penelitian ini adalah teori perilaku biaya (cost behavior). Perilaku
biaya menggambarkan hubungan antara perubahan total biaya dengan perubahan volume aktivitas
perusahaan. Menurut Martusa dan Putri (2010), perilaku biaya menunjukkan bagaimana biaya berubah
seiring perubahan total output yang diproduksi. Sebagian biaya mungkin langsung terpengaruh oleh
kegiatan operasional, sedangkan sebagian lainnya relatif stabil dan tidak berubah terhadap variasi
aktivitas bisnis. Pratiwi dan Marlina (2022) menambahkan bahwa perilaku biaya membantu perusahaan
menganalisis perubahan total biaya dan biaya per unit ketika terjadi fluktuasi pada volume produksi.

Menurut Mulyadi, perilaku biaya mencerminkan hubungan antara total biaya dengan perubahan
volume kegiatan, yang terdiri atas biaya tetap, biaya variabel, dan biaya campuran. Hansen dan Mowen
juga menjelaskan bahwa perilaku biaya merupakan istilah umum untuk menggambarkan karakteristik
biaya tetap maupun biaya variabel dalam kegiatan operasional perusahaan. Pemahaman terhadap
perilaku biaya memungkinkan perusahaan membuat keputusan yang lebih tepat dalam penetapan harga,
perencanaan, pengendalian, serta evaluasi kinerja keuangan.

Dalam konteks akuntansi biaya, Mulyadi (2015) mendefinisikan biaya sebagai pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang dan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Harnanto
(2017) menegaskan bahwa biaya merupakan jumlah uang yang dinyatakan dari sumber ekonomi yang
dikorbankan guna memperoleh sesuatu atau mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, akuntansi biaya
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berfungsi mencatat, mengalokasikan, dan menganalisis berbagai biaya yang berhubungan dengan
aktivitas perusahaan.

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya konstan dan tidak berubah terhadap tingkat atau ruang
lingkup kegiatan dalam periode tertentu (Fahriani, 2020). Biaya ini meliputi penyusutan, asuransi, pajak
properti, gaji pengawas dan manajemen, serta biaya iklan (Garrison et al. dalam Wijayanti, 2018). Biaya
tetap membantu perusahaan dalam memproyeksikan kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang
karena kestabilannya tidak bergantung pada volume aktivitas.

Sementara itu, biaya variabel merupakan biaya yang berubah secara proporsional dengan aktivitas
produksi atau penjualan. Menurut Mulyadi (2016), biaya variabel adalah pengorbanan sumber ekonomi
yang nilainya berubah sesuai dengan volume kegiatan bisnis. Pratiwi dan Marlina (2022) menyebut
bahwa total biaya variabel meningkat seiring peningkatan output, namun biaya per unit tetap konstan
dalam rentang aktivitas tertentu. Hansen dan Mowen (2017) menekankan bahwa pemahaman terhadap
biaya variabel penting bagi perencanaan, pengendalian, serta pengambilan keputusan jangka pendek.
Dalam konteks usaha digital printing, biaya variabel meliputi bahan baku (seperti tinta, vinyl, dan
stiker), tenaga kerja langsung, serta listrik produksi. Efisiensi dalam pengendalian biaya variabel sangat
menentukan tingkat profitabilitas perusahaan.

Profitabilitas sendiri didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
aktivitas operasionalnya. Fahmi (2012) menyatakan bahwa rasio profitabilitas mengukur sejauh mana
perusahaan mampu memperoleh keuntungan dari penjualan dan aset yang dimiliki. Riyanto
menambahkan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kinerja perusahaan yang baik,
karena menggambarkan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan sumber daya. Menurut Muslich
(2013), pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan beberapa indikator seperti Return on
Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Harahap (2015) menegaskan
bahwa profitabilitas mencerminkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hubungan erat antara biaya variabel dan profitabilitas.
Leman (2008) menemukan bahwa rasio keuangan seperti £VA, ROA, dan EPS berpengaruh terhadap
harga saham melalui mekanisme profitabilitas perusahaan. Sementara itu, Juki (2008) membuktikan
bahwa biaya operasional memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas, di mana semakin besar
biaya operasi, semakin rendah laba yang diperoleh. Hal ini menunjukkan pentingnya pengendalian
biaya, terutama biaya variabel, agar profitabilitas tetap optimal.

Hubungan antara biaya variabel dan profitabilitas dapat dijelaskan melalui analisis margin
kontribusi, yaitu selisih antara harga jual dan biaya variabel. Analisis ini membantu perusahaan menilai
seberapa besar kontribusi tiap produk terhadap laba keseluruhan. Ketika biaya variabel dapat ditekan
tanpa menurunkan kualitas atau volume produksi, maka margin kontribusi meningkat dan profitabilitas
perusahaan juga naik. Dengan demikian, efisiensi dan pengendalian biaya variabel menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan profitabilitas, terutama dalam jangka pendek.

Secara konseptual, penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa pengendalian biaya variabel
merupakan strategi utama untuk meningkatkan profitabilitas produk digital printing. Kerangka
konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan antara biaya variabel dan profitabilitas pada tiga
jenis produk utama—banner, stiker, dan backdrop. Langkah analisis dimulai dari identifikasi jenis
produk dan komponen biaya, baik tetap maupun variabel. Fokus utama diarahkan pada perhitungan
biaya variabel per unit untuk menentukan margin kontribusi, yang kemudian digunakan dalam menilai
profitabilitas masing-masing produk. Hasil analisis ini menjadi dasar bagi perusahaan dalam
mengevaluasi efisiensi biaya, menentukan strategi harga, serta merumuskan keputusan produksi yang
lebih menguntungkan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi pengendalian biaya variabel dalam
meningkatkan profitabilitas produk digital printing pada PT. Media Putra Bangsa Advertising.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis proses, kebijakan, dan praktik
pengendalian biaya yang diterapkan oleh perusahaan dalam konteks operasional nyata.

Objek penelitian adalah PT. Media Putra Bangsa Advertising, khususnya pada unit produksi digital
printing yang menghasilkan produk banner, stiker, dan backdrop. Fokus penelitian diarahkan pada
komponen biaya variabel yang meliputi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead variabel, serta peran pengendalian biaya tersebut dalam pembentukan contribution
margin dan profitabilitas masing-masing produk.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pihak manajemen dan karyawan
yang terlibat langsung dalam proses produksi dan pengendalian biaya, guna memperoleh informasi
terkait kebijakan, strategi, serta praktik pengendalian biaya variabel. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung proses produksi digital printing, penggunaan bahan baku, serta efisiensi
tenaga kerja dan mesin. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung
berupa laporan biaya produksi, catatan penggunaan bahan baku, dan data penjualan produk.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data biaya variabel dianalisis untuk mengidentifikasi struktur biaya pada
masing-masing produk serta kontribusinya terhadap profitabilitas. Selanjutnya, dilakukan analisis
perbandingan antarproduk guna mengetahui perbedaan tingkat profitabilitas berdasarkan besarnya
biaya variabel yang dikeluarkan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai
efektivitas strategi pengendalian biaya variabel yang diterapkan perusahaan serta implikasinya terhadap
peningkatan profitabilitas produk digital printing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluai kekuatan,kelemahan, peluang dan ancaman pada PT.
Media Putra Bangsa Advertising yang bergerak dalam bidang digital printing.

Gambarl. Mind Mapping Analisis Swot

Kekuatan (strengtht) Kelemahan (weaknesses)

Analisis SWOT
PT. Media Putra Bangsa Advertising

Peluang (oppor/tunities) Ancam%hreats)

Posisr——rrroera e oemgoerrarortising berada pada ke emreomrrg——oirategi yang paling
sesuai adalah Strategi Pertumbuhan (Growth Strategy).

Tabel 1. Analisis SWOT
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ASPEK KETERANGAN
STRENGTHS (S)
STRATEGI SO (AGRESIF) Memanfaatkan kualitas cetak

STRATEGI ST (DIVERSIFIKASI)

WEAKNESSES (W)

STRATEGI WO (TURNAROUND)

STRATEGI WT (DEFENSIF)

Evaluasi Strategi

tinggi untuk menjalin kerjasama
dengan event organizer dan
perusahaan besar.
Mengembangkan variasi produk
(banner, stiker, backdrop) sesuai
kebutuhan UMKM

Menawarkan harga kompetitif
untuk memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing
Melakukan diferensiasi layanan
(custom desain, layanan cepat,
paket produk) untuk menghadapi
persaingan.

Mengoptimalkan tenaga kerja
berpengalaman agar tetap menjaga
kualitas di tengah kenaikan harga
bahan baku.

Membuat bundling produk (banner
+ stiker + backdrop) agar tetap
relevan meski ada pergeseran ke
media digital.

Meningkatkan promosi digital
melalui media sosial

Melakukan investasi pada software
akuntansi untuk meningkatkan
sistem keuangan

Menambah kapasitas produksi
dengan penambahan mesin baru
untuk memenuhi permintaan tinggi
Mencari lebih banyak supplier
alternatif untuk menekan risiko
fluktuasi harga bahan baku
Mengendalikan biaya operasional
agar lebih efisien dalam kondisi
ekonomi tidak stabil.

Melatih SDM dalam pemasaran
digital agar dapat bersaing dengan
kompetitor yang lebih mapan.

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan formulasi strategi melalui TOWS Matrix, dapat
disimpulkan bahwa strategi yang paling sesuai bagi PT Media Putra Bangsa Advertising adalah Strategi
SO (Agresif), yaitu memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menangkap peluang eksternal.
Strategi ini meliputi peningkatan kualitas dan variasi produk, memperkuat kerja sama dengan mitra
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bisnis, serta memperluas promosi dan pemasaran agar perusahaan mampu meningkatkan profitabilitas
serta daya saing dalam industri digital printing.

Strategi yang diharapakan

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan temuan dilapangan, maka dapat di tuliskan strategi yang
diharapkan PT. Media Putra Bangsa Advertising sebagai berikut: Strategi pertama adalah penerapan
sistem perhitunga biaya produksi berdasarkan biaya variabel, menyusun standar biaya produksi permter
atau per unit produk, termasuk estimasi penggunaan bahan baku dan tenaga kerja langsung, agar
perusahaan dapat mengetahui margin kontribusi secara akurat. Strategi kedua adalah pemisahan
pencatatan biaya tetap dan variabel, meningkat sistem akuntasi dengan memisahkan biaya tetap seperti
(gaji, sewa dan penyusutan) dan biaya variabel (bahan baku, tinta, listrik produksi) untuk mendukung
pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat.

Strategi ketiga adalah penetapan harga jual berdasarkan perhitungan biaya dan margin target,
merancang strategi harga berbasis data, yaitu dengan menetapkan harga jual minimal yang mampu
menutupi biaya produksi dan memberikan margin keuntungan yang sehat. Strategi keempat adalah
evaluasi margin kontribusi secara berkala melakukan analisis margin kontribusi setiap bulan atau
kuartal untuk mengetahui produk mana yang memberikan kontribusi laba paling besar, sehingga strategi
pemasaran dan produksi bisa difokuskan pada produk yang paling menguntungkan. Strategi kelima
adalah investasi pada otomatisasi dan teknologi produksi baru, meningkatkan efisiensi produksi dan
mengurangi ketergantungan pada operator berpengalaman dengan membeli peralatan yang lebih
canggih dan hemat bahan.

Strategi keenam adalah pengembangan saluran distribusi online membuka layanan pemesanan
online melalui website atau marketplace untuk menjangkau pasar yang lebih luas, serta mendigitalisasi
alur layanan agar lebih efisien. Strategi ketujuh adalah peningkatan kompetensi sdm melalui pelatihan
melakukan pelatihan berkala bagi karyawan terutama di bagian desain, produksi, dan keuangan agar
lebih memahami standar biaya, efisiensi produksi, serta strategi pemasaran digital.

Berdasarkan strategi-strategi yang diharapkan oleh PT. Media Putra Bangsa Advertising bertujuan
untuk mengubah pendekatan operasional dari yang bersifat konvensional menuju sistem manajerial
yang lebih terukur, efisien, dan berbasis data. Dengan penerapan sistem pengendalian biaya, penetapan
harga berbasis margin, serta penguatan teknologi dan SDM, perusahaan diharapkan mampu
meningkatkan profitabilitas serta daya saing di industri digital printing yang semakin kompetitif.
Langkah ini juga akan mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat, strategis, dan
berorientasi jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis biaya variabel dan profitabilitas produk serta analisis SWOT digital
printing pada PT Media Putra Bangsa Advertising, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Struktur biaya variabel pada produk digital printing di PT Media Putra Bangsa Advertising terdiri
atas komponen utama seperti bahan baku (tinta dan media cetak), tenaga kerja langsung, dan biaya
listrik. Ketiga komponen ini memiliki proporsi signifikan terhadap total biaya produksi dan sangat
dipengaruhi oleh volume pesanan dan spesifikasi produk.

2. Pengaruh biaya variabel terhadap profitabilitas sangat signifikan. Produk dengan struktur biaya
variabel yang efisien (rendah) mampu memberikan margin kontribusi yang lebih besar. Sebaliknya,
produk dengan biaya variabel yang tinggi, namun harga jualnya tidak seimbang, menunjukkan
profitabilitas yang rendah. Dari hasil perhitungan margin kontribusi, produk banner memiliki
kontribusi tertinggi dibandingkan stiker dan backdrop.

3. Implikasi Strategi. Secara keseluruhan, pengelolaan biaya variabel yang tepat, ditopang dengan
strategi yang dirumuskan melalui analisis SWOT, akan meningkatkan profitabilitas produk. Hal
ini mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan PT Media Putra Bangsa Advertising dalam jangka
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panjang, baik dari sisi efisiensi internal maupun daya saing eksternal. Secara keseluruhan,
pengelolaan biaya variabel yang tepat akan berdampak langsung pada peningkatan profitabilitas
produk, yang pada akhirnya mendukung stabilitas dan pertumbuhan usaha PT Media Putra Bangsa
Advertising dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil penelitian menngenai startegi pengendalian biaya variabel dalam meningkatkan
profitabilitas pada PT. Media Putra Bangsa Advertising, maka penulis dapat memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Pengelolaan Biaya Variabel: Perusahaan perlu meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku,
khususnya tinta dan media cetak, dengan melakukan perencanaan pembelian yang tepat dan
mengurangi potensi waste. Selain itu, kontrol terhadap konsumsi listrik mesin cetak dan
efektivitas tenaga kerja langsung juga harus lebih ditingkatkan agar struktur biaya variabel lebih
efisien.Mengoptimalkan efisiensi operasional dengan cara meminimalkan pemborosan bahan
baku, mengatur jadwal kerja yang efektif, serta mempertimbangkan penggunaan teknologi
cetak yang lebih hemat energi dan produktif.

2. Strategi Berdasarkan Analisis SWOT:

1) Dari sisi kekuatan, perusahaan sebaiknya terus menjaga kualitas hasil cetak dan variasi
produk sebagai nilai jual utama.

2) Dari sisi kelemahan, perusahaan perlu mengurangi ketergantungan pada harga bahan baku
dengan mencari pemasok alternatif dan melakukan promosi digital yang lebih intensif.

3) Dari sisi peluang, peningkatan permintaan media promosi dari UMKM dan perusahaan
besar dapat dimanfaatkan dengan memperluas jaringan pemasaran, terutama melalui
platform digital.

4) Dari sisi ancaman, persaingan harga yang ketat perlu diantisipasi dengan strategi
diferensiasi berbasis kualitas layanan dan ketepatan waktu pengerjaan.

3. Kebijakan Harga dan Margin Kontribusi: Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi berkala
terhadap harga jual setiap produk berdasarkan margin kontribusinya. Produk dengan kontribusi
tertinggi seperti banner dapat dijadikan prioritas dalam strategi pemasaran, sedangkan produk
dengan margin rendah perlu ditinjau kembali dari segi harga maupun efisiensi produksinya.

4. Implikasi Jangka Panjang: Untuk mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan, PT. Media
Putra Bangsa Advertising disarankan mengintegrasikan hasil analisis biaya variabel dengan
strategi SWOT. Dengan demikian, pengendalian biaya tidak hanya berbasis efisiensi internal,
tetapi juga mempertimbangkan dinamika persaingan dan peluang eksternal..
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